
 
 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Gereja adalah himpunan umat Allah yang percaya kepada Yesus Kristus. Gereja 

mengembangkan diri khususnya dalam kehidupan imannya dan mengembangkan dunia 

menjadi lingkungan hidup yang layak. Salah satu tugas dan tanggung jawab pokok Gereja 

adalah hadir untuk mengkomunikasikan Kristus kepada  manusia sehingga hidup manusia 

berjalan sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai moral, etika, dan iman kristiani. Untuk 

membantu Gereja mengembangkan tugas mulia dan melayani dunia ini, katekese hadir 

sebagai salah satu sarana yang menjadi saluran komunikasi iman.   

Katekese pada hakikatnya adalah mewartakan Yesus Kristus dalam situasi konkret 

agar orang sanggup mengartikan hidupnya dalam Kristus dan semakin menghayati imannya. 

Katekese bukan saja sebuah upaya  pengajaran untuk mendidik iman anak-anak semata tetapi 

lebih dari itu adalah berusaha membantu pertumbuhan iman mereka yang semakin sempurna.  

Lebih jauh lagi anak-anak menjadi orang katolik yang militan sehingga dapat diandalkan 

untuk menghidupi dan mengembangkan Gereja serta mewujudkan Kerajaan Allah di masa 

depan.  

Pengetahuan iman anak sangat penting dan mendesak untuk diperhatikan dan 

dilakukan baik oleh Gereja maupun orang tua, karena berkaitan dengan jati diri anak-anak di 

masa depan. Jika pengetahuan iman anak dapat dilakukan sejak dini maka tidak ada kata 

terlambat untuk mengembangsuburkan diri di masa depan. Dengan demikian, anak-anak akan 

menjadi pribadi yang utuh dan tangguh menghadapi aneka tantangan kehidupan sehari-hari, 

mempunyai iman yang mendalam dan mengakar kuat untuk mencintai Yesus Kristus  dan 



 
 

Gerejanya, serta mampu menghadapi arus zaman yang semakin menguasai kehidupan setiap 

orang. Semua yang dihadapi dan dialami anak-anak sungguh menjadi tanggung jawab 

pertama dan utama Gereja dan  orang tuanya  

Katekese sebagai sarana pendidikan dan pendalaman iman merupakan suatu media 

yang dapat mempermudah menolong dan membantu umat pada umumnya dan anak-anak di 

Stasi Santo Kristoforus Matani khusus dalam proses pertumbuhan dan pengetahuan iman 

yang matang. Anak-anak perlu diajak untuk mengetahui lebih mendalam tentang kegiatan 

katekese. Karena dengan katekese anak-anak semakin mendekatkan diri pada kesempurnaan 

iman dan sanggup menjadi saksi Kristus dalam hidupnya di tengah masyarakat, Gereja dan 

Negara.  

Anak-anak di Stasi Santo Kristoforus Matani yang adalah tulang Gereja di masa 

depan adalah pribadi utama yang mampu mengembangkan Gereja dan melaksanakan 

katekese. Melalui katekese ini anak-anak dibantu untuk mengembangkan imannya 

memahami ajaran Gereja, serta mampu membuka diri terhadap sapaan diri Allah Tri Tunggal 

melalui pengakuan akan Syahadat iman Katolik. Anak-anak di Stasi Santo Kristoforus 

Matani sering mengikuti kegiatan katekese tetapi pada umumnya mereka belum mengetahui 

apa tujuan mengikuti katekese.  Dengan demikian anak-anak belum sadar bahwa kegiatan 

katekese ini dapat membantu menumbuhkan iman mereka agar semakin mendekatkan diri 

kepada Allah dan tidak merasa asing dengan agama dan imannya sendiri. 

5.2  Saran 

Perkembangan dunia dewasa ini membawa dampak positif dan negatif.  Dampak 

negatif yang nampak adalah kurangnya  pengetahuan dan penghayatan iman yang mendalam 

sehingga banyak anak-anak jatuh dan meninggalkan iman mereka demi status sosial, uang, 

nama atau demi ideal kebebasan. Hal ini yang menjadi tantangan bagi kita semua, khususnya 



 
 

bagi Gereja, masyarakat, dan keluarga. Dari tulisan ini penulis ingin memberikan beberapa 

saran berkaitan  dengan usaha meningkatkan pengetahuan iman anak:  

Pertama : Gereja sebagai wadah dan sarana yang mampu membimbing dan 

mengarahkan anak-anak agar kehidupan iman mereka tetap berjalan sewajarnya terutama 

perkembangan pengetahuannya. Gereja hendak mempersiapkan agen-agen pastoral baik itu 

religius, maupun awam dengan baik sebelum melakukan kegiatan katekese kepada umat pada 

umumnya dan khususnya bagi anak-anak. Gereja hendaknya membuka diri dan lebih serius 

mengembangkan program-program yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak agar 

pengetahuan dan pendalaman iman mereka tetap sempurna. 

 Kedua : Hendaknya Pengurus Dewan Pastoral Stasi mengkoordinir secara serius 

kegiatan katekese bagi anak-anak Stasi Santo Kristoforus Matani. Karena mereka ini adalah 

tulang punggung Gereja Stasi Santo Kristoforus Matani, untuk itu Dewan Pastoral Stasi harus 

berusaha mengetahui perkembangan iman anak-anak dan berusaha memperhatikan dengan 

baik kehidupan rohani anak-anak. 

Ketiga : Orang tua hendaknya membina dan melatih anak-anak sejak dini. Iman anak 

hendaknya dilatih melalui doa ataupun hal lain yang dapat membantu anak semakin 

mengenal Tuhan. Anak-anak dibimbing dan diarahkan kepada hal-hal yang baik. Ini tentu 

sesuai pendekatan cinta yang diberikan orang tua. Orang tua hendaknya menjadi pewarta 

Sabda pertama dan utama, agar pengetahuan dan perkembangan iman anak-anak semakin 

dewasa dan berakar pada Yesus Kristus. 
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